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ABSTRAK

Rini, Maya Puspita. 2016. Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Group
Investigation terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Materi Bahan Kimia
dalam Kehidupan. Skripsi, Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Drs.
Krispinus Kedati Pukan, M.Si. dan Pembimbing Pendamping Dr. Siti
Harnina Bintari, M.S.

Laporan hasil Ujian Nasional SMP Negeri 2 Batang tahun pelajaran 2014/2015
oleh BSNP menunjukkan bahwa daya serap siswa pada materi bahan kimia dalam
kehidupan masih rendah yaitu 45,88. Rata-rata nilai ulangan harian siswa untuk
materi bahan kimia dalam kehidupan adalah 68,8 dengan ketuntasan belajar sebesar
30% (hasil wawancara guru IPA). Hasil observasi menunjukkan bahwa aktivitas
siswa selama pembelajaran menggunakan metode diskusi masih rendah. Upaya yang
dapat dilakukan adalah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation terhadap aktivitas dan hasil belajar
siswa serta hubungan antara aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi bahan kimia
dalam kehidupan di SMP Negeri 2 Batang.

Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Experiment tipe Nonequivalent
Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII
SMP Negeri 2 Batang. Sampel penelitian adalah kelas VIII A sebagai kelas kontrol
dan kelas VIII B sebagai kelas eksperimen, yang ditentukan dengan teknik purposive
random sampling. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation, sedangkan variabel terikat berupa
aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi bahan kimia dalam kehidupan. Data pada
penelitian ini berupa aktivitas siswa, hasil belajar siswa, tanggapan siswa serta
tanggapan guru. Data aktivitas siswa diperoleh dari observasi menggunakan lembar
observasi, data hasil belajar diperoleh melalui tes. Data tanggapan siswa diperoleh
dari angket serta data tanggapan guru diperoleh melalui wawancara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan aktivitas siswa pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol dalam setiap pertemuannya.
Persentase jumlah siswa yang aktif dan sangat aktifpun pada kelas eksperimen
(83.9%) lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (67.2%). Rerata hasil belajar kelas
eksperimen (81.5) lebih tinggi daripada kelas kontrol (72.8), dengan ketuntasan
klasikal kelas eksperimen sebesar 89% dan kelas kontrol sebesar 44.4%. Siswa dan
guru memberikan tanggapan positif terhadap penerapan pembelajaran kooperatif tipe
Group Investigation pada materi bahan kimia dalam kehidupan.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
penerapan pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation berpengaruh terhadap
aktivitas dan hasil belajar siswa serta ada hubungan antara aktivitas dan hasil belajar
siswa pada materi bahan kimia dalam kehidupan di SMP Negeri 2 Batang.

Kata kunci: bahan kimia dalam kehidupan, Group Investigaton, pembelajaran
kooperatif
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Laporan hasil Ujian Nasional SMP Negeri 2 Batang tahun pelajaran
2014/2015 oleh BSNP menunjukkan bahwa daya serap siswa pada materi bahan
kimia dalam kehidupan masih rendah. Analisis SKL menunjukkan bahwa
persentase penguasaan siswa terhadap materi ini adalah 45,88 (BSNP, 2015).
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA SMP Negeri 2 Batang pada
tanggal 23 Januari 2016 diperoleh keterangan bahwa: 1) metode pembelajaran
yang digunakan guru pada materi bahan kimia dalam kehidupan adalah metode
diskusi, 2) rata-rata nilai ulangan harian siswa untuk materi bahan kimia dalam
kehidupan adalah 68,8 dengan prosentase siswa yang tuntas belajar sebesar 30%
(observasi 23 Januari 2016).

Menurut Sumantri (2001), penggunaan metode diskusi dalam pembelajaran
memiliki beberapa kelebihan, diantaranya dapat meningkatkan hasil belajar serta
partisipasi peserta didik dalam proses belajar. Hasibuan (2006), mengungkapkan
bahwa diskusi kelompok sebagai metode alternatif dalam meningkatkan prestasi
belajar dan kemampuan berfikir kritis siswa. Namun, berdasarkan data rata-rata
nilai ulangan harian siswa terlihat bahwa belum semua siswa mencapai KKM dan
ketuntasan belajar klasikal. Suatu kelas dikatakan tuntas belajar secara klasikal
apabila 85% dari seluruh siswa mencapai KKM (Depdiknas, 2006). Selain
memiliki kelebihan, metode diskusi memiliki kelemahan yaitu pembelajaran
didominasi oleh peseta didik yang biasanya aktif, sedangkan peserta didik lain
cenderung pasif (Sumantri, 2001). Hasil observasi selama kegiatan Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) di SMP Negeri 2 Batang pada tanggal 21 Agustus-
24 Oktober 2015, diperoleh data rata-rata aktivitas siswa dalam satu kelas sebagai
berikut: 10% siswa aktif bertanya kepada guru, 25% siswa aktif menjawab
pertanyaan dari guru, 10% siswa berani mengemukakan pendapat, dan 6% siswa

aktif menanggapi atau menyanggah pendapat teman maupun guru pada saat



diskusi di dalam kelas. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa
aktivitas siswa selama pembelajaran masih tergolong rendah. Menurut Roestijah
(2001), aktivitas yang dilakukan oleh siswa berpengaruh terhadap hasil belajar
yang diperoleh siswa. Semakin tinggi aktivitas belajar, semakin tinggi pula hasil
belajar yang diperoleh siswa.

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
siswa adalah penerapan model pembelajaran kooperatif (Trianto, 2007).
Pembelajaran kooperatif adalah model pengajaran dimana para siswa bekerja
dalam kelompok-kelompok kecil untuk membantu satu sama lainnya dalam
mempelajari materi pelajaran (Slavin, 2010). Asma (2006), mengungkapkan
bahwa pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang menekankan siswa
bekerja sama dalam suatu kelompok dan masing-masing siswa bertanggung jawab
terhadap aktivitas belajarnya, sehingga seluruh anggota kelompok dapat
menguasai materi pelajaran dengan baik.

Salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan adalah Group
Investigation. Group Investigation adalah model pembelajaran yang bertujuan
untuk melibatkan siswa dalam penyelidikan ilmiah dan mendorong siswa untuk
berkontribusi aktif dalam pembelajaran didalam kelas (Doymus & Simsek, 2009).
Menurut Eggen & Don (2012), Group Investigation adalah model pembelajaran
yang menempatkan siswa ke dalam kelompok secara heterogen untuk melakukan
investigasi terhadap suatu topik. Model pembelajaran Group Investigation
memiliki kelebihan dibandingkan dengan model pembelajaran lain, yaitu dapat
meningkatkan aktivitas atau keaktifan siswa, semangat serta hasil belajar siswa
pada saat pembelajaran (Suherman, 2001). Oleh karena itu, dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation, diharapkan aktivitas
atau keaktifan dan hasil belajar siswa pada materi bahan kimia dalam kehidupan
dapat meningkat.

Hal ini didukung oleh hasil penelitian Ariadi et a/ (2014), yang menyatakan
bahwa penerapan model pembelajaran Group Investigation berpengaruh positif
terhadap hasil belajar IPA. Sejalan dengan peneliti di atas, penelitian Suartika et

al (2013) mengemukakan bahwa penerapan model Group Investigation dapat



meningkatkan pemahaman konsep biologi dan keterampilan berpikir kreatif siswa
SMAN 2 Negara. Artini & Husain (2015), menyatakan bahwa penggunaan model
Group Investigation dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar kognitif,
afektif dan psikomotor siswa SD INPRES 1 Tondo.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perlu dilakukan penelitian
mengenai penerapan pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation terhadap
aktivitas dan hasil belajar siswa materi bahan kimia dalam kehidupan di SMP

Negeri 2 Batang.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan dalam penelitian ini
adalah:

1. Apakah penerapan pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation
berpengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi bahan
kimia dalam kehidupan di SMP Negeri 2 Batang?

2. Apakah ada hubungan antara aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi

bahan kimia dalam kehidupan di SMP Negeri 2 Batang?

C. Penegasan Istilah

Untuk menghindari salah pengertian dan penafsiran terhadap istilah yang
digunakan dalam penelitian ini, maka diperlukan upaya penegasan istilah untuk
membatasi ruang lingkup permasalahan dalam penelitian. Istilah-istilah tersebut
adalah:
1. Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah model pembelajaran
yang berfokus pada pembentukan kelompok kecil siswa (4-6 siswa) untuk bekerja
sama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar
(Nurhadi, 2005). Selama bekerja dalam kelompok, tugas anggota kelompok
adalah mencapai ketuntasan materi yang disajikan guru dan saling membantu
diantara teman sekelompok (Trianto, 2007). Tipe pembelajaran kooperatif yang

digunakan dalam penelitian ini adalah Group Investigation.



2. Group Investigation

Group investigation adalah tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan
pada partisipasi dan aktivitas siswa dalam mencari sendiri materi pelajaran yang
akan dipelajari melalui kegiatan pengamatan atau penyelidikan (Isjoni, 2007).
Pengamatan/penyelidikan yang akan dilakukan dalam penelitian ini berupa
penyelidikan penggunaan bahan-bahan kimia yang terdapat dalam produk
kebutuhan rumah tangga serta pengaruh yang ditimbulkan, penyelidikan adanya
pemanis, formalin, boraks, pewarna pada makanan serta adanya bahan kimia
berbahaya pada asap rokok.
3. Aktivitas Siswa

Aktivitas belajar adalah kegiatan atau keaktifan siswa dalam proses belajar
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang menyangkut aspek
kognitif, afektif dan psikomotor dalam rangka mencapai tujuan belajar (Djamarah,
2008). Aktivitas belajar yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi (1)
memperhatikan penjelasan guru, (2) melakukan pengamatan dan diskusi, (3)
melakukan presentasi, (4) mengemukakan pendapat dalam presentasi, (5)
menghargai pendapat teman saat presentasi, dan (6) menarik kesimpulan.
4. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik setelah
mengalami pembelajaran (Rifa’i & Anni, 2009). Hasil belajar dapat dilihat
melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian
yang dapat menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Hasil belajar yang diteliti dalam penelitian ini adalah hasil belajar
yang mencakup ranah kognitif.
5. Materi Bahan Kimia dalam Kehidupan

Materi bahan kimia dalam kehidupan adalah salah satu materi pokok dalam
mata pelajaran IPA kelas VIII SMP/MTs yang diajarkan pada semester genap.
Pokok bahasan materi bahan kimia dalam kehidupan di dalam penelitian ini
meliputi bahan kimia dalam rumah tangga, bahan kimia dalam makanan (zat

aditif) serta zat adiktif dan psikotopika.



D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pengaruh penerapan pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi bahan
kimia dalam kehidupan di SMP Negeri 2 Batang.

2. Mengetahui hubungan antara aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi

bahan kimia dalam kehidupan di SMP Negeri 2 Batang.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat:
1. Manfaat Teoritis

Memberikan kejelasan teoritis dan pemahaman mengenai pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation serta memperkaya keilmuan dan metodologi
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran biologi
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa
Meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi bahan kimia

dalam kehidupan serta mengatasi kesulitan yang dihadapi siswa dalam memahami
konsep bahan kimia dalam kehidupan
b. Bagi Guru

Memberikan informasi mengenai pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation yang dapat digunakan sebagai salah satu alternatif model
pembelajaran dalam proses pembelajaran
c¢. Bagi Sekolah

Memberikan sumbangan dalam rangka perbaikan dan peningkatan kualitas

pembelajaran, khususnya mata pelajaran biologi.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif adalah bentuk pembelajaran dengan cara siswa
belajar bersama dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif,
yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok
yang bersifat heterogen (Rusman, 2010). Anggota-anggota setiap kelompok terdiri
dari siswa yang berprestasi tinggi, sedang, dan rendah, laki-laki, perempuan, dan
berasal dari latar belakang etnik yang berbeda. Isjoni (2010), mengungkapkan
bahwa pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran yang saat ini
banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang berpusat
pada siswa (student centered), terutama untuk mengatasi permasalahan yang
ditemukan oleh guru dalam mengaktifan siswa dalam pembelajaran.

Menurut Hamdani (2011), ciri-ciri pembelajaran kooperatif adalah (1) setiap
anggota memiliki peran, (2) terjadi hubungan interaksi langsung antar siswa, (3)
setiapa anggota kelompok bertanggung jawab atas cara belajarnya dan juga
teman-teman sekelompoknya, (4) guru membantu mengembangkan keterampilan-
keterampilan interpersonal kelompok, dan (5) guru hanya berinteraksi dengan
kelompok apabila diperlukan. Menurut Saptono (2009), ada 4 prinsip
pembelajaran kooperatif yaitu (1) terjadinya saling ketergantungan secara positif,
yang berarti siswa berkelompok untuk saling bekerja sama dan menyadari bahwa
mereka saling membutuhkan satu sama lain; (2) terbentuknya tanggung jawab
personal, yang berarti setiap anggota kelompok merasa bertanggung jawab untuk
belajar dan mengemukakan pendapatnya dalam kelompok; (3) terjadinya
keseimbangan dan keputusan bersama dalam kelompok, yang berarti dalam
kelompok tidak hanya seorang atau orang tertentu saja yang berperan, melainkan
ada keseimbangan antar personal dalam kelompok; (4) interaksi menyeluruh, yang

berarti setiap anggota kelompok memiliki tugas masing-masing secara



proporsional dan secara simultan mereka mengerjakan tugas atau menjawab

pertanyaan.

B. Model Pembelajaran Group Investigation

Model Pembelajaran Group Investigation adalah tipe pembelajaran
kooperatif yang mendorong dan membimbing keterlibatan serta keaktifan siswa
dalam berbagai peristiwa di kelas melalui kegiatan penyelidikan (Aunurrahman,
2011). Dalam Group Investigation, guru merancang sebuah topik yang
cukupannya luas, lalu membaginya kedalan sub topik tertentu. Sebagai bagian
dari investigasi, peserta didik mencari informasi dari dalam maupun luar kelas.
Selanjutnya peserta didik mengevaluasi informasi yang disumbangkan oleh tiap
anggota kelompok supaya menghasilkan buah karya kelompok (Slavin, 2005).

Menurut Rusman (2010), Group Investigation adalah kelompok yang di
bentuk dengan beranggotakan 2-6 peserta didik, tiap kelompok bebas memilih sub
topik dari keseluruhan unit materi (pokok bahasan) yang akan diajarkan.
Penyelidikan dilakukan dengan  merencanakan tugas bersama, melakukan
pengamatan, diskusi mengerjakan LKS dan mempresentasikan hasil penyelidikan.
Selama pembelajaran guru hanya bertugas sebagai fasilitator. Siswa dibimbing
guru untuk menemukan konsep dan memahami sendiri materi pembelajaran
(Slavin, 2010). Menurut Richvana et a/ (2012), pembelajaran yang menerapkan
model Group Investigation dapat meningkatkan intelektual siswa karena siswa
memperoleh kesempatan mengembangkan pemikiran dalam diri siswa sendiri dan
mempunyai kesempatan luas untuk mencari serta menemukan sendiri apa yang
dibutuhkan dan apa yang ingin diketahui.

Ciri-ciri model Group Investigation menurut Aunurrahman (2011) adalah
sebagai berikut (1) para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil, (2)
kegiatan siswa terfokus pada upaya menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah
dirumuskan, (3) kegiatan belajar siswa akan selalu mempersyaratkan mereka
untuk mengumpulkan sejumlah data, menganalisisnya dan mencapai beberapa
kesimpulan, (4) siswa akan menggunakan pendekatan yang beragam di dalam

belajar. Dalam proses pembelajaran yang menerapkan model Group Investigation,



peran seorang guru atau pengajar adalah sebagai pembimbing dalam pelaksanaan
proses pembelajaran dan sebagai konselor maupun konsultan dalam membantu
mencarikan jalan keluar dari masalah-masalah yang dihadapi oleh siswanya.

Langkah-langkah pembelajaran Group Investigation menurut Slavin (2005)
yaitu (1) mengidentifikasi topik dan mengatur murid ke dalam kelompok
(grouping), (2) merencanakan tugas yang akan dipelajari (planning), (3)
melaksanakan investigasi (investigation), (4) menyiapkan laporan akhir
(organizing), (5) mempresentasikan laporan akhir (presenting), dan (6) evaluasi
(evaluation). Pada tahap pertama yaitu mengidentifikasi topik dan mengatur
peserta didik ke dalam kelompok. Pada tahap ini, guru membagi peserta didik
menjadi beberapa kelompok (komposisi kelompok bersifat heterogen). Kemudian
peserta didik bergabung dengan kelompoknya untuk mempelajari topik yang telah
ditentukan. Peran guru disini yaitu membantu dalam pengumpulan informasi dan
membantu siswa untuk mengatur kelompok.

Tahap selanjutnya yaitu merencanakan tugas yang akan dipelajari. Pada
tahap ini peserta didik merencanakan bersama mengenai apa yang akan mereka
pelajari, bagaimana cara mereka mempelajari dan membagi siapa yang akan
mengerjakan tugas kemudian mencari tahu untuk apa mereka menginvestigasi
topik tersebut. Tahap ketiga yaitu melaksanakan investigasi. Pada tahap ini
peserta didik melakukan penyelidikan, menganalisis data dan membuat
kesimpulan. Kemudian setiap peserta didik saling bertukar, berdiskusi,
mengklarifikasi, dan mensintesis semua gagasan guna mempersiapkan laporan
akhir. Pada tahap persiapan laporan akhir, setiap kelompok menentukan hal-hal
penting dari penyelidikan mereka, merencanakan apa yang akan mereka laporkan,
dan bagaimana mereka akan membuat presentasi.

Pada tahap presentasi, seluruh kelompok melakukan presentasi dan
kelompok lain mengevaluasi kejelasan dan penampilan presentasi berdasarkan
kriteria yang telah ditentukan sebelumnya oleh seluruh anggota kelas. Tahap
terakhir yaitu evaluasi. Pada tahap ini guru dan peserta didik bersama-sama

mengevaluasi hasil kegiatan pembelajaran.



Menurut Suherman (2001), metode pembelajaran Group Investigation
memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan model pembelajaran Group
Investigation diantaranya (1) siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran; (2)
diskusi menjadi lebih aktif; (3) memudahkan siswa memahami materi pelajaran,
sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat; (4) mendorong semangat belajar
siswa. Sementara itu kekurangan model pembelajaran Group Investigation
diantaranya (1) membutuhkan waktu yang lama, (2) siswa cenderung rebut, dan
(3) siswa cenderung mengalami kesulitan dalam menjelaskan hasil temuannya

kepada temannya.

C. Aktivitas Siswa

Aktivitas belajar adalah proses perubahan tingkah laku akibat adanya
pengalaman belajar (Sardiman, 2008). Perubahan tingkah laku yang dimaksud
meliputi perubahan pemahaman, pengetahuan, sikap, keterampilan, kebiasaan dan
apresiasi. Hamalik (2014), membagi kegiatan (aktivitas belajar) dalam §
kelompok, yaitu (1) kegiatan-kegiatan visual (Visual activities), meliputi
membaca, melihat gambar-gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi,
pameran, dan mengamati orang lain bekerja atau bermain; (2) kegiatan-kegiatan
lisan (Oral activities), meliputi mengemukakan suatu fakta atau prinsip,
menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran,
mengemukaan pendapat, wawancara, diskusi, dan interupsi; (3) kegiatan-kegiatan
mendengarkan (Listening activities), meliputi mendengarkan penyajian bahan,
mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu
permainan, mendengarkan radio; (4) kegiatan-kegiatan menulis (Writing
activities), meliputi menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan,
membuat rangkuman, mengerjakan tes, dan mengisi angket; (5) kegiatan-kegiatan
menggambar (Drawing activities), meliputi menggambar, membuat grafik, chart,
diagram peta, dan pola; (6) kegiatan-kegiatan metrik (Motor activities), meliputi
melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran, membuat
model, menyelenggarakan permainan, menari, dan berkebun; (7) kegiatan-

kegiatan mental (Mental activities), meliputi merenungkan, mengingat,
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memecahkan masalah, menganalisis, melihat hubungan, dan membuat keputusan;
(8) kegiatan-kegiatan emosional (Emotional activities), meliputi: minat,
membedakan, berani, tenang, dan lain-lain.

Menurut Djamarah (2008), terdapat sebelas kegiatan dalam aktivitas belajar,
yaitu (1) mendengarkan; (2) memandang; (3) meraba, membau dan
mencicipi/mengecap; (4) menulis atau mencatat; (5) membaca; (6) membuat
ikhtisar atau ringkasan dan menggaris bawahi; (7) mengamati tabel-tabel,
diagram-diagram dan bagan-bagan; (8) menyusun paper atau tugas kerja; (9)

mengingat; (10) berpikir; (11) latihan atau praktek.

D. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah
perubahan yang mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotoris yang
berorientasi pada proses belajar mengajar yang dialami siswa (Sudjana, 2005).
Dimyati & Mudjiono (2006), juga menyebutkan bahwa hasil belajar merupakan
hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak
mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil
belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar.

Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan pembelajaran di
kelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar itu sendiri.
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Slameto (2003)
dibedakan menjadi dua yaitu (1) faktor internal, merupakan faktor yang ada dalam
diri individu yang sedang belajar; dan (2) faktor eksternal, merupakan faktor yang
ada di luar individu. Faktor internal meliputi (a) faktor jasmaniah, yang terdiri dari
faktor kesehatan dan cacat tubuh; (b) faktor fisiologis, yang terdiri dari
intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan kedisiplinan; (c)
faktor kelelahan, yang terdiri dari kelelahan jasmani dan rohani. Sedangkan
faktor eksternal meliputi (a) faktor keluarga, terdiri dari cara orang tua mendidik,
relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,

pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaannya; (b) faktor sekolah,
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terdiri dari metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, disiplin siswa,
keadaan gedung dan tugas rumah; (c) faktor kegiatan masyarakat, terdiri dari
kegiatan siswa dalam masyarakat, media massa, teman bergaul, dan bentuk
kehidupan masyarakat. Menurut Syah (2011), selain faktor internal dan eksternal
terdapat faktor pendekatan belajar, yaitu sebagai strategi yang digunakan siswa
dalam menunjang efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran materi tertentu.
Menurut Sudjana (2005), hasil belajar terdiri dari tiga ranah, yakni ranah
kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotoris. Ranah kognitif berkenaan dengan
hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau
ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Ranah afektif
berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban
atau reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi. Ranah psikomotoris berkenaan

dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak.

E. Bahan Kimia dalam Kehidupan

Materi yang dipakai pada penelitian ini adalah materi bahan kimia dalam
kehidupan, yang merupakan salah satu materi pokok dalam mata pelajaran I[PA
kelas VIII dan diajarkan pada semester genap. Materi ini memiliki standar
kompetensi (SK) yaitu memahami kegunaan bahan kimia dalam kehidupan,
sedangkan kompetensi dasar (KD) yang digunakan adalah KD 4.1 mencari
informasi tentang kegunaan dan efek samping bahan kimia dalam kehidupan
sehari-hari, 4.2 mengkomunikasikan informasi tentang kegunaan dan efek
samping bahan kimia, 4.3 mendeskripsikan bahan kimia alami dan bahan kimia
buatan dalam kemasan yang terdapat dalam bahan makanan, 4.4 mendeskripsikan
sifat/pengaruh zat adiktif dan psikotropika serta 4.5 menghindarkan diri dari
pengaruh zat adiktif dan psikotropika.

Kompetensi dasar ini menuntut siswa memiliki pengalaman belajar berupa
kemampuan mendeskripsikan bahan-bahan kimia yang terdapat dalam produk
kebutuhan rumah tangga serta efek yang ditimbulkan, menjelaskan bahan
tambahan pada makanan (zat aditif), penggolongan dan penyalahgunaan bahan-

bahan kimia dalam makanan, mendeskripsikan zat adiktif dan psikotropika serta
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dampak dan cara menghindarkannya. Berdasarkan standar kompetensi dan
kompetensi dasar tersebut, maka model pembelajaran yang akan diterapkan
adalah membimbing siswa untuk melakukan pengamatan/penyelidikan.
Pengamatan/penyelidikan yang akan dilakukan berupa penyelidikan penggunaan
bahan-bahan kimia yang terdapat dalam produk kebutuhan rumah tangga serta
pengaruh yang ditimbulkan, penyelidikan adanya pemanis, formalin, boraks dan
pewarna pada makanan serta adanya bahan kimia berbahaya pada asap rokok.
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation, diharapkan
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi bahan kimia

dalam kehidupan.
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F. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir dalam penelitian ini digambarkan dalam bagan berikut:

e Daya serap Ujian Nasional siswa SMP Negeri 2 Batang pada materi
bahan kimia dalam kehidupan adalah 45,88 (BSNP, 2015)

e Metode pembelajaran yang digunakan guru adalah metode diskusi

e Siswa kurang aktif sewaktu diskusi

e Rata-rata nilai ulangan harian siswa dibawah KKM yaitu 68,8

\ 4

[ Penerapan pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation }

A 4

Siswa berkontribusi aktif dalam pembelajaran dan mudah
memahami materi pelajaran (Suherman, 2001)

A 4

[ Aktivitas dan hasil belajar siswa meningkat ]

Gambar 1. Kerangka berpikir dalam penelitian penerapan pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation terhadap aktivitas dan hasil
belajar siswa materi bahan kimia dalam kehidupan

G. Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Penerapan pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation berpengaruh
terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi bahan kimia dalam
kehidupan di SMP Negeri 2 Batang.

2. Ada hubungan antara aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi bahan

kimia dalam kehidupan di SMP Negeri 2 Batang.



BAB S
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Penerapan pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation berpengaruh
terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi bahan kimia dalam
kehidupan di SMP Negeri 2 Batang.

2. Ada hubungan antara aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi bahan

kimia dalam kehidupan di SMP Negeri 2 Batang.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat
diberikan peneliti adalah sebagai berikut:

1. Perlu penerapan pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation pada materi
bahan kimia dalam kehidupan hidup agar aktivitas dan hasil belajar siswa
dapat meningkat.

2. Pembelajaran dengan menerapkan model Group Investigation perlu

dikembangkan pada konsep lain yang memiliki permasalahan yang sama.

41
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